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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis dampak program pemberdayaan berbasis komunitas terhadap kemandirian 
anggota komunitas tuli. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data 
melalui wawancara mendalam, observasi, dan studi dokumentasi. Informan terdiri dari pengurus komunitas, anggota 
tuli sebagai penerima manfaat, serta pihak eksternal terkait. Analisis data dilakukan melalui tahapan open coding, axial 
coding, dan selective coding. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberdayaan berdampak pada tiga dimensi 
kemandirian. Pada dimensi personal, terjadi peningkatan kepercayaan diri, rasa mampu, dan kontrol individu 
terhadap pilihan hidup. Pada dimensi sosial, terbentuk kohesivitas kelompok, dukungan sosial, serta kemampuan 
mengelola konflik yang mendorong partisipasi aktif. Pada dimensi ekonomi, keterlibatan dalam aktivitas produktif 
membuka peluang penghasilan dan mengurangi ketergantungan terhadap keluarga. Temuan ini menegaskan bahwa 
pemberdayaan berbasis komunitas efektif dalam mendorong kemandirian penyandang disabilitas tuli secara holistik. 
Keberhasilan pemberdayaan ditentukan oleh keterlibatan aktif anggota, dukungan sosial, serta keberlanjutan proses 
hingga tahap terminasi. Penelitian ini berkontribusi dalam pengembangan praktik pemberdayaan yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan.  

Kata Kunci: pemberdayaan komunitas, disabilitas tuli, kemandirian, inklusi sosial 
 

Abstract 
This study aims to analyze the impact of community-based empowerment programs on the independence of deaf 
community members. A descriptive qualitative approach was used, with data collected through in-depth interviews, 
observations, and documentation. Informants included community organizers, deaf participants as beneficiaries, and 
relevant external stakeholders. Data analysis was conducted through open coding, axial coding, and selective coding. The 
findings indicate that empowerment contributes to three dimensions of independence. At the personal level, there is an 
increase in self-confidence, sense of competence, and control over life choices. At the social level, group cohesiveness, social 
support, and conflict management enhance active participation. At the economic level, involvement in productive 
activities creates income opportunities and reduces dependency on family. These findings highlight that community-based 
empowerment is effective in promoting holistic independence among deaf individuals. Its success is influenced by active 
participation, social support, and sustainability through the termination stage. This study contributes to the development 
of more inclusive and sustainable empowerment practices. 
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PENDAHULUAN 

Pembangunan yang berorientasi pada inklusi sosial menempatkan seluruh warga 

negara sebagai subjek yang memiliki hak dan kesempatan yang setara untuk 

berpartisipasi dalam berbagai aspek kehidupan. Prinsip ini menegaskan bahwa tidak 

boleh ada kelompok yang tertinggal dalam proses pembangunan, termasuk penyandang 

disabilitas. Namun demikian, dalam praktiknya masih terdapat hambatan struktural yang 

membatasi akses penyandang disabilitas terhadap sumber daya sosial, ekonomi, dan 

informasi. Penyandang disabilitas kerap berada dalam posisi kurang menguntungkan 

akibat keterbatasan akses, minimnya dukungan sistem, serta rendahnya penerimaan 

sosial di masyarakat. Secara global, World Health Organization (2022) melaporkan bahwa 

sekitar 1,3 miliar orang atau 16% populasi dunia mengalami disabilitas, menunjukkan 

bahwa isu ini merupakan persoalan struktural yang memerlukan perhatian serius lintas 

sektor. 

Dalam konteks Indonesia, tantangan tersebut juga terlihat nyata. Data Kementerian 

Koordinator Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia (2023) 

menunjukkan bahwa jumlah penyandang disabilitas mencapai 22,97 juta jiwa atau sekitar 

8,5% dari total penduduk. Meskipun jumlahnya signifikan, pemenuhan kesejahteraan 

kelompok ini masih menghadapi berbagai kendala, baik dari sisi akses maupun 

penerimaan sosial. Individu dengan disabilitas masih kerap dipandang sebelah mata, yang 

berdampak pada terbatasnya kesempatan dalam berbagai aspek kehidupan. Kondisi ini 

mencerminkan adanya kesenjangan antara prinsip inklusi dalam kebijakan dan realitas 

sosial di lapangan. Namun demikian, terdapat pula penyandang disabilitas yang mampu 

mencapai kesejahteraan sosial, yang menunjukkan bahwa potensi tersebut dapat 

berkembang apabila didukung oleh intervensi yang tepat (Nurrahma et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi penyandang 

disabilitas tidak hanya bersifat individual, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor struktural 

dan sosial. Penelitian Kafaa & Nurhadi (2023) serta Permatasari et al. (2022) menegaskan 

bahwa meskipun regulasi telah menjamin hak penyandang disabilitas, implementasinya 

masih belum optimal akibat lemahnya pengawasan, kurang tepatnya pelaksanaan 

kebijakan, serta kuatnya stigma sosial. Stigma tersebut memperkuat marginalisasi dan 

berdampak pada keterbatasan akses pendidikan, pekerjaan, dan partisipasi sosial. Dalam 

kondisi ini, kemandirian penyandang disabilitas menjadi sulit dicapai tanpa adanya 

intervensi yang mampu meningkatkan kapasitas sekaligus mengubah lingkungan sosial 
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yang membatasi. Kemandirian tersebut pada dasarnya lebih mudah dicapai ketika 

individu memiliki keberdayaan secara sosial dan ekonomi, sehingga pemberdayaan 

menjadi kunci utama dalam mendorong kemandirian penyandang disabilitas (Dhairyya & 

Herawati, 2019). 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, pendekatan pemberdayaan masyarakat 

menjadi strategi yang relevan dan strategis. Pemberdayaan tidak hanya berfokus pada 

pemberian bantuan, tetapi lebih menekankan pada upaya peningkatan kapasitas individu 

dan kelompok agar mampu mengontrol kehidupannya sendiri serta berpartisipasi secara 

aktif dalam proses sosial, ekonomi, dan politik (Adi, 2019; Ife & Tesoriero, 2016). 

Pemberdayaan juga bertujuan meningkatkan motivasi, kemampuan, dan kesiapan 

individu dalam menghadapi tantangan kehidupan serta mencapai perkembangan diri 

yang optimal (Bisqi et al., 2023). Oleh karena itu, proses pemberdayaan perlu dirancang 

secara sistematis melalui tahapan yang mencakup penguatan kapasitas individu, nilai, 

serta organisasi sebagai wadah pengembangan (Octavia & Haryanti, 2023). 

Penerapan pemberdayaan dalam konteks disabilitas diarahkan pada peningkatan 

keterampilan, akses terhadap pekerjaan, serta penguatan kapasitas ekonomi. Program 

pemberdayaan berbasis komunitas dinilai memiliki keunggulan karena mampu 

menghadirkan ruang yang lebih inklusif, partisipatif, dan kontekstual sesuai kebutuhan 

anggota. Penelitian Aryanti & Gautama (2025) menunjukkan bahwa program 

pemberdayaan tidak hanya meningkatkan kemampuan ekonomi, tetapi juga memperkuat 

relasi sosial, mengurangi ketergantungan terhadap keluarga, serta menciptakan 

lingkungan kerja yang inklusif tanpa diskriminasi. Selain itu, studi Bisqi et al. (2023) 

menemukan bahwa pelatihan keterampilan dan penguatan motivasi mampu 

meningkatkan taraf hidup dan kemandirian penyandang disabilitas. Temuan-temuan ini 

menunjukkan bahwa pemberdayaan memiliki dampak multidimensional yang mencakup 

aspek personal, sosial, dan ekonomi. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada hasil program 

secara umum dan belum secara mendalam mengkaji bagaimana proses pemberdayaan 

berbasis komunitas menghasilkan kemandirian yang bersifat multidimensional, 

khususnya pada komunitas tuli. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis dampak program pemberdayaan berbasis komunitas terhadap kemandirian 

anggota komunitas tuli, yang dilihat dari aspek personal, sosial, dan ekonomi. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan praktik 
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pemberdayaan yang lebih inklusif dan berkelanjutan, serta menjadi rujukan dalam 

perumusan intervensi sosial yang responsif terhadap kebutuhan penyandang disabilitas. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif untuk 

memahami secara mendalam dampak program pemberdayaan berbasis komunitas 

terhadap kemandirian anggota komunitas tuli. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

mampu menggali makna, pengalaman subjektif, serta dinamika sosial yang dialami 

individu dalam konteks pemberdayaan, sedangkan pendekatan deskriptif digunakan 

untuk memberikan gambaran sistematis mengenai fenomena yang diteliti (Neuman, 

2019). Penelitian dilaksanakan pada salah satu komunitas pemberdayaan penyandang 

disabilitas tuli di Kabupaten Karawang, Jawa Barat, dalam rentang waktu September 

hingga Desember 2025. 

Pemilihan informan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pemilihan secara 

sengaja berdasarkan relevansi dengan tujuan penelitian (Neuman, 2019). Informan dalam 

penelitian ini berjumlah delapan orang yang terdiri dari tiga pengurus atau pendiri 

komunitas yang memahami perencanaan dan pelaksanaan program, dua anggota 

komunitas tuli sebagai penerima manfaat yang memiliki pengalaman langsung dalam 

kegiatan pemberdayaan, serta tiga pihak eksternal yang meliputi keluarga dan masyarakat 

sekitar yang memiliki interaksi dengan komunitas. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara mendalam untuk menggali pengalaman dan persepsi informan, 

observasi terhadap aktivitas dan interaksi komunitas, serta studi dokumentasi untuk 

melengkapi informasi penelitian (Rubin & Babbie, 2024). 

Analisis data dilakukan melalui tahapan transkripsi, open coding untuk 

mengidentifikasi kategori awal, axial coding untuk menghubungkan antar kategori, serta 

selective coding untuk menentukan tema inti penelitian (Neuman, 2019). Tahap akhir 

berupa interpretasi dilakukan untuk memahami makna data dengan mengaitkannya pada 

konteks sosial dan kerangka teoritis. Untuk menjaga kualitas penelitian, digunakan prinsip 

trustworthiness yang mencakup credibility, transferability, dependability, dan 

confirmability melalui triangulasi sumber, penyajian deskripsi kontekstual, serta 

dokumentasi proses penelitian secara sistematis (Neuman, 2019; Rubin & Babbie, 2024). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian, program pemberdayaan berbasis komunitas tidak 

hanya berfungsi sebagai kegiatan pengembangan keterampilan, tetapi juga menjadi 

proses sosial yang mendorong perubahan pada anggota komunitas tuli. Perubahan 

tersebut terlihat dalam berbagai aspek kehidupan anggota, baik dalam cara mereka 

memandang diri sendiri, berinteraksi dengan lingkungan sosial, maupun dalam upaya 

memenuhi kebutuhan ekonomi. Untuk memahami perubahan tersebut secara 

komprehensif, pembahasan dalam penelitian ini disusun ke dalam tiga dimensi utama 

kemandirian, yaitu personal, sosial, dan ekonomi. 

Dampak Terhadap Kemandirian Personal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan berbasis komunitas 

memberikan dampak signifikan terhadap kemandirian personal teman Tuli, terutama 

dalam aspek kepercayaan diri, kontrol diri, dan perubahan cara pandang terhadap 

kemampuan diri. Pada tahap aksi, teman Tuli tidak hanya terlibat sebagai penerima 

manfaat, tetapi sebagai subjek aktif yang mempraktikkan keterampilan serta mengambil 

peran dalam aktivitas komunitas. Kondisi ini memperkuat posisi individu dalam 

mengontrol proses belajar dan hasil yang dicapai, sebagaimana dijelaskan oleh Ife (2016) 

bahwa tahap aksi merupakan momen aktualisasi kapasitas dan partisipasi individu dalam 

pemberdayaan. Keterlibatan langsung dalam aktivitas seperti membatik, menjahit, dan 

produksi lainnya memberikan pengalaman nyata yang mendorong munculnya rasa 

mampu (sense of competence) dan kontrol terhadap diri sendiri. 

Lebih lanjut, proses pemberdayaan pada tahap pemahaman juga memberikan 

perubahan persepsi individu terhadap dirinya, di mana teman Tuli mulai memiliki 

pemahaman baru mengenai potensi, aspirasi, serta peran yang dapat mereka jalankan 

dalam kehidupan sosial (Britania & Widiyarta, 2023). Pengalaman sebagai penerima 

manfaat menunjukkan adanya perubahan emosional yang positif, seperti munculnya rasa 

senang, dihargai, dan meningkatnya kepercayaan diri. Perubahan ini tidak hanya bersifat 

sementara, tetapi berkembang menjadi keyakinan bahwa mereka mampu berpartisipasi 

dan menyelesaikan aktivitas secara mandiri. Dalam perspektif psychological 

empowerment, kondisi ini mencerminkan meningkatnya persepsi teman Tuli terhadap 

kapasitas dirinya untuk bertindak secara efektif dalam lingkungan sosial (Fatin et al., 

2026). Selain itu, proses keterlibatan dalam program juga mendorong terjadinya 

perubahan mindset, di mana teman Tuli mulai memaknai keterbatasan bukan sebagai 



Sunan, Moch Ilham Noer. Dampak Program Pemberdayaan Berbasis Komunitas terhadap Kemandirian 

190 

 

hambatan mutlak, tetapi sebagai tantangan yang dapat diatasi melalui pembelajaran dan 

dukungan. Kondisi tersebut sejalan dengan perspektif Transformative Learning yang 

memandang pengalaman sebagai proses yang dapat mendorong refleksi dan perubahan 

cara pandang individu terhadap dirinya maupun lingkungannya (Panjaitan & Hasibuan, 

2025). 

Tidak hanya itu, pengalaman pemberdayaan juga mendorong berkembangnya 

kesadaran kritis terhadap posisi sosial mereka. Teman Tuli mulai memahami bahwa 

keterbatasan yang dialami tidak semata berasal dari kondisi individu, tetapi juga dari 

lingkungan sosial yang belum sepenuhnya inklusif. Kesadaran tersebut mencerminkan 

berkembangnya critical consciousness, yang ditandai dengan kemampuan individu untuk 

memahami realitas sosial, melakukan refleksi kritis terhadap kondisi yang dihadapi, serta 

mendorong tindakan untuk perubahan (Safitri & Mustikawan, 2026). Dengan demikian, 

kemandirian personal yang terbentuk tidak hanya ditandai oleh peningkatan kepercayaan 

diri, tetapi juga oleh kemampuan reflektif dalam memahami diri dan lingkungan. Pada 

tahap terminasi, kemandirian ini semakin diperkuat melalui proses penentuan jalur karier 

yang mempertimbangkan minat, kemampuan, dan konteks individu, sehingga teman Tuli 

memiliki kontrol atas pilihan hidupnya (Ife, 2016). 

Dampak Terhadap Kemandirian Sosial 

Selain aspek personal, program pemberdayaan juga memberikan dampak signifikan 

terhadap kemandirian sosial teman Tuli. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika 

kelompok dalam komunitas menjadi ruang penting dalam membangun kemampuan 

interaksi sosial, kerja sama, serta partisipasi dalam kehidupan sosial. Pada tahap aksi, 

teman Tuli menunjukkan peningkatan kohesivitas kelompok yang ditandai dengan 

interaksi yang lebih intens, saling membantu, serta kemampuan berkomunikasi secara 

efektif melalui bahasa isyarat dan media visual. Kohesivitas ini membangun rasa memiliki 

dan keterikatan emosional terhadap komunitas, yang kemudian mendorong partisipasi 

aktif dalam berbagai kegiatan. 

Dukungan sosial yang terbentuk dalam kelompok menjadi faktor penting dalam 

memperkuat kemandirian sosial. Teman Tuli saling memberikan motivasi, bantuan teknis, 

serta dukungan emosional ketika menghadapi kesulitan dalam aktivitas. Kondisi ini 

sejalan dengan temuan Mahmuda & Jalal (2022) bahwa dukungan sosial, termasuk 

dukungan emosional, instrumental, penghargaan, informasional, dan jaringan sosial, 

dapat memberikan penguatan positif bagi individu dalam menjalani kehidupannya. 
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Dukungan ini tidak hanya memperkuat hubungan antar anggota, tetapi juga mendorong 

individu untuk lebih berani mengambil inisiatif dan berpartisipasi secara aktif dalam 

kelompok. Dalam dinamika kelompok, konflik interpersonal juga muncul sebagai bagian 

dari proses sosial. Namun, konflik tersebut dikelola secara konstruktif melalui dialog, 

mediasi, dan kesepakatan bersama. Pendekatan ini sejalan dengan perspektif konflik 

konstruktif yang menekankan pentingnya pengelolaan dan resolusi konflik untuk 

mempertahankan hubungan serta fungsi kelompok secara positif (Johnson et al., 2019). 

Keberhasilan pengelolaan konflik menunjukkan bahwa teman Tuli tidak hanya mampu 

berinteraksi, tetapi juga mengelola hubungan sosial secara produktif. Dalam kerangka 

Social Group Work Theory, kohesivitas, dukungan sosial, dan resolusi konflik menjadi tiga 

elemen utama yang membentuk dinamika kelompok yang efektif (Toseland & Rivas, 

2016). 

Lebih lanjut, keterlibatan aktif dalam kelompok memberikan ruang bagi teman Tuli 

untuk mengembangkan kemampuan komunikasi, pengambilan keputusan, dan 

kolaborasi. Mereka tidak hanya mengikuti kegiatan, tetapi juga memberikan masukan dan 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Hal ini menunjukkan bahwa kemandirian 

sosial yang terbentuk tidak bersifat pasif, melainkan aktif dan partisipatif. Dengan 

demikian, program pemberdayaan tidak hanya meningkatkan kemampuan individu untuk 

berinteraksi, tetapi juga memperkuat posisi mereka sebagai bagian dari struktur sosial 

yang lebih luas. 

Dampak Terhadap Kemandirian Ekonomi 

Dampak pemberdayaan juga terlihat secara nyata dalam aspek kemandirian 

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan teman Tuli dalam aktivitas 

produktif membuka peluang bagi mereka untuk memperoleh penghasilan dan 

mengurangi ketergantungan pada keluarga. Pada tahap aksi, kegiatan seperti membatik, 

menjahit, dan produksi lainnya tidak hanya berfungsi sebagai pelatihan keterampilan, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun kapasitas ekonomi. Keterlibatan aktif dalam 

proses produksi memberikan pengalaman langsung mengenai proses kerja, disiplin, serta 

tanggung jawab terhadap hasil. Pada tahap evaluasi, dampak ekonomi ini semakin terlihat 

melalui adanya peluang kerja dan usaha mandiri yang mulai berkembang. Teman Tuli 

memiliki kesempatan untuk memilih jalur karier, baik sebagai pekerja di sektor industri 

maupun sebagai wirausaha. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Sunan (2026) yang 

menunjukkan bahwa pemberdayaan berbasis komunitas dapat memperkuat kapabilitas 
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ekonomi penyandang tuli melalui peningkatan keterampilan produktif, akses terhadap 

pekerjaan, serta peluang memperoleh pendapatan. Dalam kerangka Capability Approach, 

kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan sumber daya ekonomi menjadi lebih 

bermakna ketika memperluas kesempatan individu untuk memilih dan menjalani 

kehidupan yang mereka nilai berharga (Ryan & O’Brien, 2024). 

Lebih lanjut, pada tahap terminasi, kemandirian ekonomi diperkuat melalui proses 

penentuan jalur karier yang mempertimbangkan kesesuaian antara kemampuan individu 

dan kondisi lingkungan kerja. Dalam perspektif Person–Environment Fit, keberhasilan 

individu dalam lingkungan kerja dipengaruhi oleh tingkat kesesuaian antara karakteristik, 

kemampuan, minat, dan nilai individu dengan tuntutan serta kondisi lingkungan kerja 

(Kristof-Brown, 2017). Selain itu, proses memasuki dunia kerja didukung melalui 

mekanisme validasi kerja dan pendampingan awal. Pendekatan Supported Employment 

menekankan pentingnya penempatan kerja yang sesuai dengan minat dan kemampuan 

individu serta dukungan yang berkelanjutan untuk membantu penyandang disabilitas 

mempertahankan pekerjaannya (Hepburn et al., 2026). Dukungan keluarga juga menjadi 

faktor penting dalam memperkuat kemandirian ekonomi. Dukungan tersebut dapat 

membantu individu menghadapi proses transisi menuju dunia kerja, meskipun dukungan 

yang berlebihan berpotensi membatasi ruang individu untuk mengembangkan 

kemandiriannya (Blajeski, 2020). Oleh karena itu, dukungan keluarga perlu ditempatkan 

secara proporsional dengan memberikan ruang bagi individu untuk mengambil 

keputusan dan mengembangkan kapasitasnya sendiri. 

Secara keseluruhan, kemandirian ekonomi yang terbentuk tidak hanya ditandai oleh 

kemampuan memperoleh penghasilan, tetapi juga oleh kemampuan memilih, mengelola, 

dan mempertahankan aktivitas ekonomi secara mandiri. Program pemberdayaan 

berbasis komunitas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang 

inklusif, partisipatif, dan berkelanjutan, penyandang disabilitas mampu mengembangkan 

kapasitas ekonomi yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan dan kemandirian 

hidup mereka. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemberdayaan berbasis komunitas 

berkontribusi dalam meningkatkan kemandirian penyandang disabilitas tuli secara 

holistik melalui penguatan dimensi personal, sosial, dan ekonomi. Pada dimensi personal, 

pemberdayaan mendorong peningkatan keterampilan, kepercayaan diri, rasa mampu, dan 



Jurnal Intervensi Sosial dan Pembangunan (JISP), Volume 7, Nomor 2, September 2026: 185-194 

193 

 

kontrol individu terhadap pilihan hidup. Pada dimensi sosial, kohesivitas, dukungan 

sosial, dan kemampuan mengelola konflik memperkuat partisipasi serta posisi sosial 

anggota dalam komunitas. Sementara itu, pada dimensi ekonomi, keterlibatan dalam 

aktivitas produktif dan penentuan jalur karier yang sesuai memperluas kapasitas ekonomi 

serta mengurangi ketergantungan terhadap pihak lain. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemberdayaan merupakan proses integratif yang menghubungkan kapasitas individu, 

dukungan lingkungan sosial, dan akses terhadap peluang ekonomi hingga tahap terminasi. 

Dengan demikian, pemberdayaan berbasis komunitas dapat menjadi strategi dalam 

pembangunan inklusif yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan 

individu, tetapi juga pada penguatan relasi sosial dan perluasan akses terhadap sumber 

daya ekonomi. 
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